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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada peserta didik melalui
penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada kelas VIII.11 SMP Negeri 12
Makassar. Jumlah peserta didik dalam penelitian ini sebanyak 33, terdiri dari 16 laki-laki
dan 17 perempuan. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas
(PTK) yang dilaksankan dalam 2 siklus, setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini dalam berupa post test dalam bentuk soal pilihan ganda. Dari hasil
penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil belajar siswa pada siklus I sebesar
54,55% atau terdapat 18 peserta didik yang tuntas belajar secara klasikal dengan nilai
rata-rata peserta didik sebanyak 74.09, sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan
dimana hasil belajar peserta didik sebesar 93,34% atau terdapat 31 siswa yang tuntas
belajar secara klasikal dengan nilai rata-rata sebanyak 88.48. Berdasarkan hasil belajar
tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri
Terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi struktur bumi
dan perkembangannya.

Kata Kunci: Hasi/ Belajar, Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing, Penelitian Tindakan Kelas

A. PENDAHULUAN

Keberhasilan pendidikan di sekolah dapat dipantaudari hasil belajar yang telah dicapai
peserta didik melalui suatu penilaian yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar yang
diperoleh siswa setelah proses pembelajaran dilaksanakan. Hasil belajar adalah perubahan
tingkah laku pada diri peserta didik, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan
pengetahuan, sikap dan keterampilan (Sulfemi, 2018).

Hasil belajar digunakan untuk mengetahui efektivitas dari pembelajaran yang dilaksanakan,
serta dijadikan dasar dalam melaksanakan evaluasi dan sebagai acuan tercapainya tujuan
pembelajaran (Farokah & Winarso, 2021; Widarti et al,, 2020). Pembelajaran abad 21
mengakomodasi empat ciri pembelajaran yang dikenal dengan istilah 4C yaitu creativity
(kreatifitas), critical thinking (berpikir  kritis), collaboration (kolaborasi), dan commmunication skills
(keterampilan komunikasi ) (Arwanda et al, 2020; Rosnaeni, 2021).

Salah satu model pembelajaran yang dapat memacu dan merangsang aktivitas siswa sehingga

©OFidela Tandek, Vol 6, No 2, Mei-Agustus, 2024 |1311


mailto:fidelatandek27@email.com

©JP-3

Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Pembelajaran

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan dapat memperbaiki hasil belajar adalah model
pembelajaran  inkuiri terbimbing. Model pembelajaran inkuiri terbimbing dianggap cocok
diterapkan karena pembelajarannya dapat melatth peserta didik untuk belajar secara mandiri,
schingga tidak bergantung pada guru sebagai satu-satunya sumberbelajar (Kartika et al., 2017,
Sodayang & Lumingkewas, 2021). Inkuiri Terbimbing bertujuan meningkatkan keterlibatan
peserta didik secara aktif dalam memperoleh dan memproses perolehan belajar (Adiputra, 2017;
Pertiwi et al., 2018). Penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing, diharapkan secara
langsung siswa dilatih untuk berpikir lebih mandiri, memperdalam pengetahuan, pembelajaran
menjadi lebih menarik sehingga siswa lebih semangat, termotivasi dalam kegiatan pembelajaran,
serta dapat membuahkan hasil belajar yang lebih baik, sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa
yang mencakup ranah kognitif. Pada penelitian ini, model inkuiri terbimbing yang dilaksanakan
akan dipadukan dengan pemanfaatan media pembelajaran.

Hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti memperlihatkan bahwa proses
pembelajaran IPA di kelas VIIL.11 SMP Negeri 12 Makassar belum menunjukkan hasil yang kurang
efektif sebab umumnya pembelajaran dilakukan secara konvesional dan hanya pemberian tugas
tanpa adanya penggunaan variasi pendekatan maupun model pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik materi IPA. Selain itu, selama proses pembelajaran berlangsung guru hanya
menggunakan buku sebagai satu-satunya sumber belajar tanpa adanya pengembangan bahan ajar
seperti Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Hal ini mengakibatkan pembelajaran yang
berlangsung di kelas hanya berfokus pada kemampuan siswa untuk menghafal informasi tanpa
memahami informasi yang dapat dihubungkan dengan situasi nyata anak. Padahal pembelajaran
IPA kelas VIIL.I1 SMP Negeri 12 Makassar diharapkan dapat membantu siswa untuk
mengembangkan pengetahuan maupun pemahaman tentang konsep IPA yang dapat dimanfaatkan
dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa yang berdasarkan pada prinsip-prinsip, serta
proses yang dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa. Akibatnya tidak hanya sikap ilmiah siswa
tidak berkembang secara optimal tetapi hasil belajar siswa juga tidak menunjukkan nilai yang yang
maksimal, sebab proses pembelajaran yang terjadi tidak melibatkan siswa secara aktif, baik fisik,
mental maupun sosial sehingga berimbas pada hasil belajar siswa.

Dasar pemikiran hal ini berdasarkan kajian penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti
diantaranya Nurcahyati dkk (2018) yang menunjukkkan bahwa terdapat pengaruh LKS berbasis
Inkuiri Terbimbing pada materi Elastisitas dan Hukum Hooke Terhadap hasil belajar siswa.
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Nurkhasanah (2019) yang menyimpulkan bahwa
pembelajaran dengan model inkuiri dapat meningkatkan motivasi dan aktifitas belajar siswa pada
mata pelajaran IPA dengan materi Pewarisan Sifat di kelas IX.A SMPN 1 Gangga. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Hamidah dkk (2018) hasil penelitian menjukkan terdapat efektivitas
lembar kerja peserta didik berbasis inkuiri terbimbing untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiowati, dkk (2015), hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry)
dilengkapi LKPD untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa pada materi pokok
kelarutan dan hasil kali kelarutan kelas XI MIA SMA Negeri 1 Banyudono.

Berdasarkan hal tersebut maka model pembelajaran Inkuiri Terbimbing sangat cocok
dipadukan dengan LKPD schingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu
berdasarkan uraian di atas maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar penerapan
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap hasil belajar IPA pada peserta didik kelas VIIL.11
SMP Negeri 12 Makassar

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek dalam penelitian yaitu seluruh
siswa kelas VIII.11 yang berjumlah 33 orang yang terdiri dari 106 laki-laki dan 17 perempuan. Waktu
penelitian ini di laksanakan pada bulan April dan Mei pada semester genap tahun ajaran 2023,/2024.
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Tempat penelitian berada di UPT SMP 12 Makassar yang beralamat di JL. Komp. Perumahan
Dosen UNHAS Tamalanrea, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90245
1. Rancangan Penelitian

Dalam penelitian tindakan kelas, desain penelitian ini mengacu pada rancangan menurut
pendapat Kurt Lewin. Adapun model pnelitian tindakan kelas ini terdiri dari empat tahapan yaitu:
Perencanaan (Planning), Tindakan (Acting), Pengamatan (Observarting) dan Refleksi (Reflecting). Siklus
dari kegiatan penelitian tindakan kelas yang dikemukkan oleh Kurt Lewin, digambarkan sebagai
berikut :

Gambar 1. Model Siklus PTK Menurut Kurt Lewin

ACTING

PLAWNG OBSEI§7TING
JAZN

\4

REFLECTING

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu dengan cara
melakukan tes dan pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran dalam kelas. Tes dalam
penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar berupa pengetahuan (kognitif)
siswa terhadap materi yang telah diberikan yang menggunakan tes tertulis dalam bentuk soal
objektif. Dalam penelitian ini, pengamatan (observasi) digunakan untuk menggumpulkan data
berupa aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran.
3. Teknik Pengolahan Data

Teknik yang digunakan untuk mengelola data yaitu dalam setiap siklus, data yang diperoleh
dari hasil belajar siswa ditentukan dengan menggunakan persentase ketuntasan belajar siswa,
dikatakan tuntas jika mencapai 75% atau lebih, dan secara klasikal mencapai 80% atau lebih. Untuk
menghitung presentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal, peneliti menggunakan rumus yang
dikemukakan oleh Aqib dalam (Gumilar, 2013 )

jumlah siswa yang tuntas belajar
P = x 100

jumlah siswa

Keterangan :
P : Persentase ketuntasan siswa

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menerapkan
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian tindakan
kelas yang masing-masing siklusnya dilaksankan 2 pertemuan yang terdiri dari tahapan
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik
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kelas VIIL.11 di SMP Negeri 12 Makassar yang berjumlah 33 orang yang masing-masing peserta
didik terdiri dari 16 laki-laki dan 17 perempuan.

Setelah melihat nilai pada kondisi awal, peneliti melakukan tindakan pada siklus 1 dan siklus 2
terdapat nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik untuk setiap siklusnya dapat dilihat pada
gambar 1 dibawah ini :

Gambar 1. Diagram Nilai Rata-Rata Pesera Didik Kelas VIII.11
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(Sumber: Hasil Analisi Data)

Berdasarkan gambar 1, terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik disetiap siklusnya. Pada
kondisi awal nilai rata-rata hasil belajar peserta didik masih dibawah rata-rata yaitu 51.21, hal ini
diakibatkan karena guru masih menggunakan metode konvesional dalam menyampaikan materi
pembelajaran. Pada tindakan siklus I yang dilaksankan dengan 2 pertemuan yang dilakukan pada
tanggal 27 Maret 2024 terjadi peningkatan nilai rata-rata menjadi 74.09, karena pada siklus 1 telah
melakukan tindakan dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan media
pembelajaran LKPD, hasil yang diperoleh pada siklus I masih belum maksimal karena nilai yang
didaptkan masih dibawah rata-rata atau belum memenuhi kriteria ketuntasan klasikal, maka itu
penelitin di lanjutkan pada siklsu I1. Pada siklus II pada tanggal 24 April 2024 terjadi peningkatan
dengan nilai rata-rata menjadi 88.4 dengan melakukan bantuan pendekatan Cw/turally Responsive
Teaching

Berdasarkan tindakan yang telah dilakukan, terdapat persentase ketuntasan belajar secara
klasikal pada peserta didik yang mengalami peningkatan disetiap siklusnya, seperti yang tertera pada
gambar dibawah ini :

Gambar 2. Diagram Persentase Ketuntasan Belajar Pesera Didik Kelas VIII.11

100.00%
50.00% :| .
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Awal (54.55%) (93.94%)
(12.12%)

(Sumber: Hasil Analisi Data)
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Pada gambar 2, persentase hasil belajar pada kondisi awal adalah 12.12% dengan jumlah peserta
didik yang mencapai nilai KKM sebanyak 4 orang. Setelah pemberian tindakkan pada siklus 1
terjadi peningkatan menjadi 54.55%, dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 18 orang dan yang
tidak tuntas sebanyak 15 orang, hal ini dapat dikatakan bahwa proses penelitian tindakan kelas pada
siklus I belum berhasil. Karena itu, penelitian dilanjutkan pada siklus 2 dengan persentase
ketuntusan semakin meningkat menjadi 93.94% dengan jumlah peserta didik sebanyak 31 orang
yang mencapai nilai KIKM 75.

Berdasarkan tindakan yang dilakukan pada siklus I menunjukkan bahwa hasil belajar peserta
didik dari segi penilaian ranah kognitif belum maksimal, sehingga perlu dilakukan refleksi untuk
mengetahui kekurangan-kekurangan apa saja yang ada pada pelaksanaan siklus I yang perlu
diperbaiki, sehingga dapat menjadi acuan dalam pelaksanaan tindakan siklus selanjutnya. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah perencanaan yang dilakukan peneliti belum
optimal masih ada penyesuaian antara guru dan peserta didik, peserta didik masih menyesuaikan
dengan model pembelajaran yang digunakan, peserta didik belum terbiasa bekerja sama dengan
kelompok karena pada pembelajaran sebelumnya guru belum menerapkan diskusi kelompok,
masih ada peserta didik yang sibuk dengan aktivitasnya senditi seperti bercanda dan mengobrol
sehingga mengakibatkan kurangnnya konsentarasi dalam belajar, serta kurangnya ketegasan guru
dalam menghadapi peserta didik. Dari hasil refleksi tersebut maka pembelajaran harus dilanjutkan
pada siklus II dengan memperbaiki kekurangan yang ada pada siklus I

Setelah melakukan evaluasi pada siklus I, kemudian diperbaiki pada siklus II ternyata
mengalami peningkatan hasil belajar. Hal ini dikarenakan pada siklus II baik aspek guru dan aspek
siswa berjalan dengan baik dan maksimal, dilihat dari hasil yang didapatkan telah melebihi
ketuntasan klasikal yang ingin dicapai yaitu sebesar 80%, maka penelitian ini dianggap berhasil.
Pada siklus II juga digunakan pendekatan Cu/turally Responsive Teaching dengan menggunakan media
pembelajaran E-LKPD, hal ini yang membuat hasil belajar peserta didik pada siklus II mengalami
peningkatan yang singnifikan karena adanya gabungan budaya pada materi pembelajaran yang
diberikan kepada peserta didik yang membuat aktivitas peserta didik lebih baik dari sebelumnya.

Peningkatan hasil belajar secara keseluruhan disetiap siklusnya, dipengaruhi oleh penerapan
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing yang menekankan pada proses mencari dan menemukan.
Peran peserta didik dalam penelitian ini adalah mencari dan menemukan sendiri masalah dalam
suatu materi pelajaran sedangkan peneliti sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik dalam
proses pembelajaran. Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dapat memacu dan merangsang
aktivitas peserta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan dapat memperbaiki hasil
belajar. Penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada mata pelajaran IPA khususnya
pada materi struktur bumi dan perkembangannya dapat menarik perhatian peserta didik pada saat
proses pembelajaran sehingga ketuntasan hasil belajar dapat tercapai dan dapat menumbuhkan
percaya diri peserta didik serta merangsang peserta didik untuk berusaha lebih aktif sehingga
pembelajaran tidak berpusat lagi pada guru melainkan berpusat pada peserta didik.

Berdasarkan paparan diatas, tampak jelas bahwa dengan model pembelajaran Inkuiri
Terbimbing sangat cocok diterapkan pada materi struktur bumi dan perkembangannya dalam
proses pembelajaran, sebab pada proses pembelajaran ini menggunakan pendekatan Culturally
Responsive Teaching yang berbantuan media pembelajaran LKPD, sehingga peserta didik menerima
langsung materi tersebut dengan mengaitkan dengan budaya yang ada pada tempat tinggal peserta
didik, sehingga membuat peserta didik lebih paham dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran
serta memperhatikan materi pembelajaran yang diberikan. Peneliti juga apat melihat aktivitas
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yang mampu mempengaruhi keaktifan peserta didik
seperti dalam membimbing dan mengamati peserta didik dalam mengerjakan kegiatan LKPD dan
memberi masukan serta memancing peserta didik dalam bertanya sehingga pembelajaran tidak
berpusat lagi pada guru, melainkan berpusat pada siswa. Dengan demikian peserta didik mulai
melatih cara berpikirnya untuk meningkatkan hasil belajar. Secara umum dapat dikatakan bahwa
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penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 12 Makassar pada kelas VIII.11 dengan penerapan
model pembelajarn Inkuiri Terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

D. KESIMPULAN

Hasil penelitian yang dilaksanakan dikelas VIII.11 IPA SMP Negeri 12 Makassar dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA khususnya pada materi struktur bumi dan
perkembangannya. Pada Siklus I hasil belajar peserta didik terdapat persentase ketuntasan secara
klasikal sebesar 54,55%, dengan jumlah peserta yang belum berhasil mencapai KKM sebanyak 15
peserta didik sedangkan pada siklus I meningkat menjadi 93,94%, dengan demikian jumlah peserta
didik yang berhasil mencapai KKM sebanyak 31 peserta didik.
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